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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semen Padang (Persero) merupakan badan hukum yang berbentuk Persero 

dan anak perusahaan dari Semen Indonesia yang berkantor pusat di Indarung, Kota 

Padang Provinsi Sumatera Barat yang menjadi pusat pelopor dunia Persemenan di 

Indonesia. Dengan memiliki kantor pemasaran di 13 provinsi dan distributor dalam 

jumlah besar menjadikan PT. Semen Padang mencapai titik produktifitas yang tinggi 

dalam pemesanan produk semen.  

PT. Semen Padang bergerak dalam bidang produksi semen yang pertama dan 

tertua di Indonesia yang per tahunnya menghasilkan Total kapasitas 6.000.000 ton / 

tahun. Total kapasitas ini dicapai melalui penggunaan pabrik Indarung II dengan 

produksi sebesar 660.000 ton/tahun, pabrik Indarung III dengan produksi sebesar 

660.000.000 ton/tahun , pabrik Indarung IV dengan produksi sebesar 1.620.000 

ton/tahun, dan pabrik Indarung V dengan produksi sebesar 2.300.000 ton/tahun dan 

yang terakhir optimalisasi pabrik dengan produksi sebesar 760.000 ton/tahun. 

Sementara pabrik Indarung I dinonaktifkan sejak bulan Oktober 1999, dengan 

pertimbangan efisien dan polusi karena pabrik ini menggunakan proses basah. 

Pemenuhan pesanan barang di produksi pada lima pabrik yang telah berdiri yaitu, 

Indarung II, Indarung III, Indarung IV, dan Indarung V, namun untuk memajukan dan 

menjadikan efektifnya produksi barang di perlukan perluasan dan tempat produksi 
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baru untuk menambahkan produksi barang dengan jumlah besar dari sebelumnya. 

Oleh karena itu PT. Semen Padang melakukan pembangunan Proyek Indarung VI PT. 

Semen Padang sebagai penunjang produktifitas dalam memproduksi barang dalam 

jumlah besar dari sebelumnya.  

Dalam pembangunan Proyek Indarung VI yang sedang dilakukan dengan target 

bahwa Pabrik Indarung VI dapat beroperasi pada tahun 2016. Untuk mencapai target 

tersebut di bentuk Unit-unit kerja atau bagian-bagian yang sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan kegiatan Pembangunan Proyek Indarung VI ini. Salah satunya adalah 

pelaksanaan kegiatan Administrasi. Administrasi merupakan kebutuhan pokok dan 

terutama dalam pembangunan suatu proyek. Tanpa program dan pencatatan yang baik, 

kegiatan yang telah direncanakan diatas akan kacau dan tidak selesai tepat waktu serta 

tidak akan terjalin koordinasi baik antarbidangnya. Oleh karena itu dalam 

pembangunan proyek Indarung VI diperlukanya administrasi untuk kelancaran 

pembangunan proyek tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan administrasi Proyek 

Indarung VI berada pada Sekretariat Proyek Indarung VI yang dibawahi pimpinan SM 

Human Resourse & General Affair, SHE & Security Staff.  

Pelaksanaan Administrasi Proyek Indarung VI ini sangat menarik bagi penulis, 

karena kegiatan Administrasi dalam Pembangunan Proyek Indarung VI yang 

dilakukan masih tergolong baru, dan perlu perhatian dalam penyesuaian dengan 

kegiatan administrasi yang telah lama ditetapkan oleh Perusahaan. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem dan pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan Administrasi Proyek 

Indarung VI ini. 
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 Seperti yang dibahas di atas, penulis tertarik untuk membuat Tugas Akhir yang 

berjudul : 

“SISTEM PENGENDALIAN DALAM ADMINISTRASI PROYEK 

PEMBANGUNAN INDARUNG VI PT.SEMEN PADANG”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana sistem administrasi dalam proyek pembangunan Indarung VI 

PT.Semen Padang? 

2. Bagaimana pengendalian dalam administrasi Proyek Pembangunan Indarung 

VI PT.Semen Padang ?” 

3. Apa saja hal yang menjadi kendala dalam menanggani administrasi proyek 

pembangunan Indarung VI PT.Semen Padang ? 

 

1.3 Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan 

 

1.3.1 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem dalam administrasi proyek 

pembangunan Indarung VI PT.Semen Padang. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian dalam administtrasi proyek 

pembangunan Indarung VI PT.Semen Padang 

c. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam menanggani 

administrasi proyek pembangunan Indarung VI PT.Semen Padang. 

 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu, wawasan dan pengetahuan 

penulis mengenai sistem pengendalian dalam administrasi terhadap Proyek 

Pembangunan Indarung VI PT.Semen Padang. 

b.  Bagi Pembaca dan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan memberikan sumbangan 

terhadap penelitian serupa. 

c.   Bagi Perusahaan PT. Semen Padang 

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada PT.Semen Padang dalam 

melakukan evaluasi terhadap pengendalian proyek dan dapat menjadi 

pedoman dalam mempermudah menangani proyek. 

 

1.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir ini penulis 

menggunakan metode: 
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1. Field Reseacrh ( Penelitian Lapangan) 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian langsung ke lapangan pada 

perusahaan yang akan dijadikan objek studi. Menurut Patilima (2007) metode 

wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 

dan informasi. Penggunanaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, 

dengan wawancara, penelitian dapat menggali tidak saja apa yang diketahui 

dan dialami subjek yang diteliti, akan tetapi apa saja yang tersembunyi jauh di 

dalam diri subjek penelitian. Kedua, apa saja yang ditanyakan kepada 

informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan 

dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa mendatang. Penulis dalam 

memperoleh data penelitian ini menggunakan teknik wawancara langsung ke 

narasumber yaitu Ibu Vivi Eka Putri selaku Pelaksana Administrasi di 

Sekretariat Proyek Indarung VI pada tanggal 9 Februari 2016. 

 

2. Library Reseacrh (Penelitian Perpustakaan) 

Menurut Patilima (2007) penelitian pustaka digunakan sesuai asumsi 

metodologis dan digunakan secara induktif. Pustaka merupakan sumber 

publikasi resmi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti atau 

direncanakan modelnya. Untuk pengumpulan bahan-bahan pustaka juga perlu 

digunakan hal-hal berikut: 

1. Tinjauan buku-buku yang berhubungan dengan topik. 
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2. Membaca penelitian yang terbaru dilanjutkan dengan membaca penelitian 

sebelumnya. 

3. Hasil-hasil Konferensi yang bersifat nasional atau internasional terbaru 

yang berkaitan dengan topik. 

4. Ikhitisar-ikhtisar skripsi, tesis, dan disertasi. 

 

1.5  Sistematika Penulisan  

Secara garis besar pembahasan studi ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat magang, ruang lingkup magang, tempat dan waktu 

magang, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berisikan pedoman yang 

relevan dengan judul yang diangkat untuk penelitian.  

BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini lebih membahas mengenai gambaran umum perusahaan, sejarah 

singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan juga kegiatan yang 

ada pada PT. Semen Padang. 
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BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini membahas bagaimana sistem dan pengendalian dalam 

administrasi di Sekretariat Proyek Indarung VI PT. Semen Padang dan 

Faktor Penghambat Keefisienan dan Keefektifan dalam menangani 

administrasi di Sekretariat Proyek Indarung VI PT. Semen Padang. 

BAB V : PENUTUP 

Bab terakhir ini merupakan kesimpulan dan saran-saran perbaikan 

pembahasan studi yang disertai dengan saran-saran perbaikan yang 

sekiranya bermanfaat bagi PT.Semen Padang. 

 


